
55 
 

LAMPIRAN 

 

 

LAMPIRAN I 

LANGKAH KERJA PENELITIAN BIOSORBEN BAGLOG 

 

A. Persiapan Biosorben Baglog 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mempersiapkan bahan

Mengumpulkan limbah Baglog jamur yang akan digunakan

Membuka kemasan Baglog jamur kemudian dicuci untuk 
menghilangkan bau, jamur serta ulat yang bisa terdapat di dalamnya 

dan disaring menggunakan kain

Mengeringkan kembali dan haluskan, kemudian saring menggunakan 
filter 100 mesh

Bahan siap digunakan
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B. Aktivasi Biosorben Baglog dengan Asam Sitrat (C6H8O7) 1 M 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyiapkan bahan berupa serbuk gergaji yang telah dibersihkan dan 
dijemur sebelumnya

Menimbang serbuk gergaji yang telah dijemur dengan timbangan 
analitik, timbang sesuai kebutuhan

Menyiapkan larutan Asam Sitrat (C6H8O7) 1 M didalam gelas beaker 
800 ml

Merendam serbuk gerjadi didalam gelas beaker yang telah diisi larutan 
Asam Sitrat (C6H8O7) 1 M selama 24 jam

Oven serbuk gergaji yang telah direndam dengan suhu 90°C selama 30
menit, kemudian bilas dengan aquades sampai pH normal

Biosorben siap digunakan
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C. Uji Massa Optimum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyiapkan gelas Erlenmeyer 100 ml sebanyak 5 buah 

Memasukkan larutan Kadmium (Cd) sebanyak 50 ml dengan 
konsentrasi 10 ppm kedalam masing-masing gelas 

Memasukkan biosorben baglog dengan variasi massa 50 mg , 100 mg, 
200 mg, 300 mg, dan 400 mg kemudian beri tanda pada masing-masing 

gelas

Mengaduk selama 120 menit

Menguji larutan menggunakan Atomic Adsorption Spectrophotometer 
(AAS) dan buat grafik yang menyatakan efisiensi dari masing-masing 

massa yang dimasukkan

Setelah massa optimum didapat maka lanjutkan ke tahap berikutnya
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D. Uji pH Optimum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyiapkan gelas Erlenmeyer 100 ml sebanyak 5 buah

Memasukkan larutan Kadmium (Cd) sebanyak 50 ml dengan 
konsentrasi 10 ppm kedalam masing-masing gelas 

Memasukkan kedalam gelas Erlenmeyer biosorben dengan massa 
optimum pada percobaan sebelumnya kemudian atur pH dengan 

Variasi 4, 5, 6, 7, dan 8 kemudian beri tanda pada gelas

Untuk membuat larutan dengan pH rendah maka ditambahkan HNO3

sedangkan untuk membuat larutan dengan pH tinggi digunakan larutan 
NaOH sebanyak 1 tetes pada masing-masing larutan

Mengaduk selama 120 menit

Menguji larutan menggunakan Atomic Adsorption Spectrophotometer 
(AAS) dan buat grafik yang menyatakan efisiensi dari masing-masing 

variasi pH yang berbeda

Setelah pH optimum didapat maka lanjutkan ke tahap berikutnya
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E. Uji Waktu Kontak Optimum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyiapkan gelas Erlenmeyer 100 ml sebanyak 5 buah

Memasukkan larutan Kadmium (Cd) sebanyak 50 ml dengan 
konsentrasi 10 ppm kedalam masing-masing gelas Erlenmeyer

Memasukan kedalam gelas Erlenmeyer biosorben dengan massa 
optimum serta dengan kondisi pH optimum yang diperoleh pada 

percobaan sebelumnya

Mengaduk gelas Erlenmeyer dengan variasi waktu kontak 15 menit, 30 
menit, 60 menit, 90 menit, dan 120 menit. Beri tanda pada masing-

masing gelas

Menguji larutan menggunakan Atomic Adsorption Spectrophotometer 
(AAS) dan buat grafik yang menyatakan efisiensi dari masing-masing 

variasi waktu kontak yang berbeda

Setelah waktu kontak optimum didapatkan maka dilanjutkan pada tahap 
selanjutnya
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F. Uji Adsorpsi Variasi Konsentrasi Ion Logam Cd Tanpa Enkapsulapsi 

Alginate Gel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyiapkan gelas Erlenmeyer 100 ml sebanyak 8 buah

Memasukan ke dalam gelas Erlenmeyer larutan Kadmium (Cd) dengan 
variasi konsentrasi 10, 25, 50, 75, 100, 150, 200, dan 250 ppm, beri 

tanda pada masing-masing gelas

Memasukan kedalam gelas Erlenmeyer biosorben dengan massa 
optimum serta dengan kondisi pH optimum yang diperoleh pada 

percobaan sebelumnya

Mengaduk dengan menggunakan waktu kontak optimum pada 
percobaan sebelumnya

Menguji larutan menggunakan Atomic Adsorption Spectrophotometer 
(AAS) dan buat perhitungan menggunakan metode Langmuir, 

Freundlich dan BET

Mengambil kesimpulan kemampuan biosorben dari perhitungan tersebut 
dengan satuan mg/g
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G. Pembuatan Larutan Alginat 3% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. Pembuatan Enkapsulapsi Biosorben Dengan Alginate Gel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melarutkan 3g Sodium Alginat dengan 100 ml aquades ke dalam
beaker glass 500 ml

Mengaduk larutan alginat 3% menggunakan magnetic stirrer selama 30 
menit

Menyimpan larutan alginat pada lemari pendingin dengan suhu 5-7°C

Mencampurkan 30 ml larutan alginat 3% dengan “x” mg biosorben

Meneteskan larutan sodium alginat 3% yang telah dicampurkan dengan 
biosorben ke dalam kalsium klorida (CaCl2 )10%

Mendiamkan selama 30 menit hingga gel memadat

Membilas biosorben yang telah di enkapsulapsi Alginate Gel dengan 
aquades
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I. Uji Adsorpsi Variasi Konsentrasi Ion Logam Cd Dengan 

Enkapsulapsi Alginate Gel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyiapkan gelas Erlenmeyer 100 ml sebanyak 8 buah

Memasukan ke dalam gelas Erlenmeyer larutan Kadmium (Cd) dengan 
variasi konsentrasi 10, 25, 50, 75, 100, 150, 200, dan 250 ppm, beri 

tanda pada masing-masing gelas

Memasukan kedalam gelas Erlenmeyer biosorben yang telah di 
enkapsulapsi alginate gel dengan massa optimum serta dengan kondisi 

pH optimum yang diperoleh pada percobaan sebelumnya

Mengaduk dengan menggunakan waktu kontak optimum pada 
percobaan sebelumnya

Menguji larutan menggunakan Atomic Adsorption Spectrophotometer 
(AAS) dan buat perhitungan menggunakan metode Langmuir, 

Freundlich dan BET

Mengambil kesimpulan kemampuan biosorben dari perhitungan tersebut 
dengan satuan mg/g
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3420-3250 O-H Alcohol and Phenol

3520-3320 NH2 Aromatic Amines

2990-2850 2920,36 2917,64 CH3 and CH2 Aliphatic Compounds

1690-1640 C=N Oximes

1680-1620 C=O and NH2 Primary Amides

1680-1635 C=O Ureas

1680-1630 C=C Alkenes

1680-1630 C=O Secondary Amides

1670-1640 C=O Benzophenones

1670-130 C=O Tertiary Amides

1655-1635 C=O β-ketone esters

1650-1620 N-H Primary Amides

1650-1580 NH₂ Primary Amines

1565-1475 NH Secondary Amdes

1550-1490 NO₂ aromatic nitro compounds

1530-1450 NH₃⁺ amino acids orhydrochlorides

1530-1450 N=N-O azoxy compounds

1515-1485 benzene ring aromatic compounds

1440-1400 1425,10 1426,49 OH carboxylix acid

1400-1370 t-butyl group -

1400-1310 COO⁻ carboxylix acid salts

1390-1360 SO₂ sulfonyl chlorides

1380-1370 CH₃ Aliphatic Compounds

1380-1360 isoropyl group -

1285-1240 Ar-O alkyl aryl ethers

1280-1240 epoxides

1280-1180 C-N Aromatic Amines

1280-1150 C-O-C esters, lactones

1255-1240 t-butyl hydrocarbons

1245-1155 SO₃H Sulfonic Acids

1120-1030 C-NH₂ Aliphatic Amines

1100-1000 Si-O-Si Siloxanes

1080-1040 SO₃H Sulfonic Acids

1065-1015 CH-O-H cyclic alcohols

1060-1025 CH₂-O-H primary alcohols

1060-1045 S=O alkyl sulfoxides

760-510 C-Cl Alkyl Chlorides

720-600 Ar-OH Phenols

710-570 C-S Sulfides

700-590 O-C=O Carboxylic Acids

680-580 C=C-H Alkynes

650-600 S-C=N Thiocyanates

650-600 NO₂ Aliphatic Nitro Compounds

650-500 Ar-CF₃ Aromatic Trifluoro-Methyl Compounds

650-500 C-Br Bromo Compounds

645-575 O-C-O Esters

635-605 pyridines -

630-570 N-C=O Amides

630-565 C-CO-C Ketones

615-535 C=O Amides

612,76 611,04

1377,71 1378,72

1241,17 1246,15

1058,48 1057,87

1641,31 1644,66

1507,89 1507,84

3412,32 3430,38

Range Frekuensi 

(cm-1)

Frekuensi (cm-1) 

Baglog Tanpa Aktivasi

Frekuensi (cm-1) 

Baglog Teraktivasi
Gugus Senyawa

LAMPIRAN II 

KARAKTERISTIK BIOSORBEN BAGLOG 

 

A. Gugus Fungsi Yang Terbaca Pada Biosorben Baglog 
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B. Tabel Korelasi Gugus Fungsi 
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Biosorben Nomor Atom Simbol Nama Unsur Konsentrasi (%)

8 O Oxygen 73,4%

6 C Carbon 21,4%

14 Si Silicon 3,0%

20 Ca Calcium 2,2%

8 O Oxygen 80,3%

6 C Carbon 15,7%

20 Ca Calcium 2,1%

14 Si Silicon 1,8%

50 Sn Tin 0,2%

Tanpa Aktivasi

Teraktivasi

C. Tabel Analisis SEM EDX 
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1 50 10,40 3,71 64% 6,0 6,6

2 100 10,40 2,92 72% 6,1 6,6

3 200 10,40 1,78 83% 6,2 7,1

4 300 10,40 1,08 90% 6,2 7,1

5 400 10,40 0,97 91% 6,1 6,8

10,40

1 50 10,40 5,05 51% 6,0 6,2

2 100 10,40 3,62 65% 6,0 5,9

3 200 10,40 1,89 82% 6,0 5,9

4 300 10,40 1,42 86% 6,0 5,8

5 400 10,40 1,06 90% 6,0 5,9

10,40

pH Awal pH Akhir

Baglog Aktivasi Asam Sitrat

% Removal

Baglog Tanpa Aktivasi

Inlet

Konsentrasi 

Awal (ppm)
Massa (mg)No

Konsentrasi 

Akhir (ppm)

Inlet

LAMPIRAN III 

DATA & PERHITUNGAN PENELITIAN 

 

A. Data Uji Massa Optimum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh perhitungan % removal 

- Sampel 0,05 gr = 50 mg 

 

- % penyisihan = 
10,40− 0,97

10,4
𝑥 100% =

90,7% 

 



71 
 

1 200 4 4,1 4,1 4,1 4,1 4,4 11,46 5,91 48%

2 200 5 5,1 5,0 5,0 5,0 5,3 11,46 3,40 70%

3 200 6 6,1 6,0 6,0 6,0 7,0 11,46 1,82 84%

4 200 7 7,1 7,0 7,1 6,9 7,1 11,46 1,02 91%

5 200 8 8,2 8,1 8,1 8,0 8,1 11,46 0,81 93%

11,46

1 200 4 4,1 4,0 4,0 3,9 4,0 11,46 5,87 49%

2 200 5 5,0 5,2 5,2 5,2 5,0 11,46 2,91 75%

3 200 6 6,0 6,0 6,0 6,0 6,0 11,46 1,63 86%

4 200 7 7,0 7,0 7,0 7,1 7,0 11,46 0,89 92%

5 200 8 8,0 8,0 8,0 7,9 7,9 11,46 0,68 94%

11,46

% Removal

Baglog Aktivasi Asam Sitrat

Baglog Tanpa Aktivasi

Inlet

Inlet

pH 

Rencana

pH 30 

menit

pH 60 

menit

pH 90 

menit

pH 120 

menit

Konsentrasi 

Awal (ppm)

Konsentrasi 

Akhir (ppm)
No

Massa 

(mg)
pH Awal

B. Data Uji pH Optimum 
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1 200 15 11,27 1,19 89,4% 7 7,0 7,3

2 200 30 11,27 1,22 89,2% 7 7,1 7,4

3 200 60 11,27 1,23 89,1% 7 7,1 7,3

4 200 90 11,27 1,25 88,9% 7 7,0 7,1

5 200 120 11,27 1,13 90,0% 7 7,1 7,2

11,27

1 200 15 11,27 0,48 95,7% 7 6,0 6,8

2 200 30 11,27 0,39 96,5% 7 6,0 6,8

3 200 60 11,27 0,38 96,7% 7 6,0 7,0

4 200 90 11,27 0,30 97,3% 7 6,0 7,3

5 200 120 11,27 0,27 97,6% 7 6,0 7,3

11,27

Inlet

Inlet

Baglog Aktivasi Asam Sitrat

pH 

Rencana
pH Akhir

Waktu 

(Menit)

Baglog Tanpa Aktivasi

No Massa (mg)
Konsentrasi 

Awal (ppm)

Konsentrasi 

Akhir (ppm)
% Removal pH Awal

C. Data Uji Waktu Optimum 
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10 11,8 200 7,0 7,0 2,1 82,4%

25 30,0 200 7,0 7,0 8,1 73,0%

50 61,0 200 7,0 7,0 17,3 71,6%

75 85,5 200 7,1 7,0 36,2 57,6%

100 107,8 200 7,0 7,0 54,3 49,7%

150 208,8 200 7,0 7,0 114,2 45,3%

200 229,9 200 7,1 6,9 165,8 27,9%

250 300,0 200 7,0 7,0 226,4 24,5%

10 11,8 200 7,0 7,0 0,4 96,9%

25 30,0 200 7,1 7,0 1,7 94,5%

50 61,0 200 7,0 7,1 11,9 80,5%

75 85,5 200 7,0 7,0 28,4 66,8%

100 107,8 200 7,1 7,0 41,2 61,8%

150 208,8 200 7,0 7,0 97,1 53,5%

200 229,9 200 7,1 7,0 130,9 43,1%

250 300,0 200 7,1 7,0 183,8 38,8%

Variasi Konsentrasi Biosorben Tanpa Aktivasi

Variasi Konsentrasi Biosorben Aktivasi Asam Sitrat

% Removal

Konsentrasi Logam Cd 

Rencana (ppm)

Massa Biosorban 

(mg)

Konsentrasi 

Akhir (ppm)
% Removal

Konsentrasi 

Akhir (ppm)

Inlet (ppm) pH Awal pH Akhir

Inlet (ppm) pH Awal pH Akhir
Konsentrasi Logam Cd 

Rencana (ppm)

Massa Biosorban 

(mg)

D. Data Uji Adsorpsi Variasi Konsentrasi Ion Logam Cd 
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10 11,8 290 7,0 7,0 5,1 56,9%

25 26,0 290 7,0 7,0 12,2 53,1%

50 52,0 290 7,0 7,0 26,2 49,6%

75 76,5 290 7,0 7,0 42,0 45,1%

100 101,0 290 7,0 7,1 60,1 40,5%

150 141,0 290 7,0 7,0 87,2 38,2%

200 187,0 290 7,0 7,0 120,0 35,8%

250 241,6 290 7,1 7,0 157,0 35,0%

Variasi Konsentrasi Biosorben Dengan Enkapsulasi Alginate Gel

Konsentrasi Logam Cd 

Rencana (ppm)
Inlet (ppm)

Massa Biosorban 

(mg)
pH Awal pH Akhir

Konsentrasi 

Akhir (ppm)
% Removal
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1/Qe 1/Ce Log Qe Log Ce

10 200 50 11,8 2,1 9,8 82,4 2,44 0,41 0,01 0,39 0,32

25 200 50 30,0 8,1 21,9 73,0 5,48 0,18 0,01 0,74 0,91

50 200 50 61,0 17,3 43,7 71,6 10,93 0,09 0,01 1,04 1,24

75 200 50 85,5 36,2 49,3 57,6 12,31 0,08 0,02 1,09 1,56

100 200 50 107,8 54,3 53,5 49,7 13,38 0,07 0,02 1,13 1,73

150 200 50 208,8 114,2 94,7 45,3 23,66 0,04 0,02 1,37 2,06

200 200 50 229,9 165,8 64,1 27,9 16,02 0,06 0,04 1,20 2,22

250 200 50 300,0 226,4 73,6 24,5 18,41 0,05 0,04 1,26 2,35

Freundlich

Variasi Konsentrasi Biosorben Tanpa Aktivasi

4,73

3,20

Konsentrasi 

Awal (C0)

Konsentrasi 

Akhir (Ce)

3,68

Qe
Langmuir

0,49

1,10

2,19

2,46

2,68

Massa TeradsorbsiSelisih (ΔC)
Removal 

(%)
Variasi Konsentrasi (ppm)

Massa Adsorben 

(mg)

Volume Larutan 

(ml)

E. Isotherm Adsorpsi 
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1/Qe 1/Ce Log Qe Log Ce

10 200 50 11,8 0,4 11,5 96,9 2,87 0,35 2,70 0,46 -0,43

25 200 50 30,0 1,7 28,3 94,5 7,08 0,14 0,60 0,85 0,22

50 200 50 61,0 11,9 49,1 80,5 12,29 0,08 0,08 1,09 1,08

75 200 50 85,5 28,4 57,1 66,8 14,26 0,07 0,04 1,15 1,45

100 200 50 107,8 41,2 66,6 61,8 16,65 0,06 0,02 1,22 1,61

150 200 50 208,8 97,1 111,7 53,5 27,93 0,04 0,01 1,45 1,99

200 200 50 229,9 130,9 99,0 43,1 24,75 0,04 0,01 1,39 2,12

250 200 50 300,0 183,8 116,3 38,8 29,06 0,03 0,01 1,46 2,26

5,59

4,95

5,81

0,57

1,42

2,46

2,85

3,33

Variasi Konsentrasi Biosorben Aktivasi Asam Sitrat

Variasi Konsentrasi (ppm)
Massa Adsorben 

(mg)

Volume Larutan 

(ml)

Konsentrasi 

Awal (C0)

Konsentrasi 

Akhir (Ce)
Selisih (ΔC)

Removal 

(%)
Massa Teradsorbsi Qe

Langmuir Freundlich
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1/Qe 1/Ce Log Qe Log Ce

10 290 50 11,8 5,1 6,7 56,9 1,16 0,86 0,20 0,07 0,71

25 290 50 26,0 12,2 13,8 53,1 2,38 0,42 0,08 0,38 1,09

50 290 50 52,0 26,2 25,8 49,6 4,45 0,22 0,04 0,65 1,42

75 290 50 75,0 42,0 33,0 44,0 5,69 0,18 0,02 0,76 1,62

100 290 50 101,0 60,1 40,9 40,5 7,05 0,14 0,02 0,85 1,78

150 290 50 141,0 87,2 53,8 38,2 9,28 0,11 0,01 0,97 1,94

200 290 50 187,0 120,0 67,0 35,8 11,55 0,09 0,01 1,06 2,08

250 290 50 241,6 157,0 84,6 35,0 14,59 0,07 0,01 1,16 2,20

Variasi Konsentrasi Biosorben Dengan Enkapsulasi Alginate Gel

Variasi Konsentrasi (ppm)
Massa Adsorben 

(mg)

Volume Larutan 

(ml)

Konsentrasi 

Awal (C0)

Konsentrasi 

Akhir (Ce)
Selisih (ΔC)

Removal 

(%)
Massa Teradsorbsi Qe

Langmuir Freundlich

2,69

3,35

4,23

0,34

0,69

1,29

1,65

2,05
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Contoh Perhitungan 

Diketahui: 

Massa Adsorben = 290 mg 

Volume Larutan = 50 ml 

Konsentrasi Awal = 11,8 ppm 

Konsentrasi Akhir = 5,1 ppm 

Selisih = Konsentrasi Awal – Konsentrasi Akhir = 11,8 – 5,1 = 6,7 ppm 

Persentase Penyisihan = (Konsentrasi Awal – Konsentrasi Akhir) / Konsentrasi 

Awal = (11,8 – 5,1) / 11,8 = 56,9 % (dalam %) 

Massa Teradsorpsi = Selisih x (Volume Larutan x 1L/1000mL) =  6,7 mg/L x (50 

ml x 1L/1000mL) = 0,34 mg 

Qe = Massa Teradsorpsi / (Massa Adsorben x 1gr/1000mg) = 0,34 mg / (290 

mg x 1gr/1000 mg) = 1,16 mg/gr 

 

Langmuir 

Qe = I = 1,16 mg/gr 

1 / Qe = 1 / 1,16 = 0,86 

Ce = Konsentrasi Akhir = 5,1 

1 / Ce = 1 / 5,1 = 0,20 

 

Freundlich 

Log Qe = Log 1,16 = 0,07 

Log Ce  = Log 5,1 = 0,71 
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slope 4,11

intercept 0,06

1/ce 1/qe

x y xy x2 y2

0,20 0,86 0,17 0,04 0,74

0,08 0,42 0,03 0,01 0,18

0,04 0,22 0,01 0,00 0,05

0,02 0,18 0,00 0,00 0,03

0,02 0,14 0,00 0,00 0,02

0,01 0,11 0,00 0,00 0,01

0,01 0,09 0,00 0,00 0,01

0,01 0,07 0,00 0,00 0,00

Σ 0,38 2,09 0,22 0,05 1,04

Enkapsulapsi Alginate Gel

Qm (mg/g) R2

Tanpa Aktivasi 17,65 0,984

Aktivasi Asam Sitrat 18,80 0,976

Enkapsulapsi Alginate Gel 15,64 0,997

Biosorben
Langmuir

Mencari Slope & Intercept Pada Grafik 

Diketahui: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Regresi Linear = y = 4,113x + 0,064 

    R2 = 0,997 

Dimana = 

 

Di cari dengan cara = 
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Maka dapat diperoleh nilai slope (b) sebagai berikut. 

𝑏 =
∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥 .  ∑ 𝑦)/𝑛

∑ 𝑥2 − ((∑ 𝑥)2/𝑛)
 

𝑏 =
0,22 − (0,38 𝑥 2,09)/8

0,05 − (
(0,38)²

8
)

= 4,113 

Sementara itu nilai intercept (a) dapat dihitung sebagai berikut. 

𝑎 =
∑ 𝑦 − (𝑏 . ∑ 𝑥)

𝑛
 

𝑎 =
2,09 − (4,113 𝑥 0,38)

8
= 0,064 

Sehingga, persamaan regresi linear adalah: 

Y = bx + a 

Y = 4,113x + 0,064 

Untuk koefisien korelasi dapat dihitung dengan rumus: 

𝑅 =  
𝑛. (Σ𝑋𝑌) − (Σ𝑋. Σ𝑌)

(𝑛. (Σ𝑋2) − (ΣX)²)
1
2. (𝑛. (Σ𝑌2) − (ΣY)²)

1
2

 

𝑅 =  
8𝑥(0,22)−(0,38𝑥2,09)

(8𝑥(0,05)−(0,38)²)
1
2𝑥(8𝑥(1,04)−(2,09)²)

1
2

  

R² = 0,997 

Sehingga qm = Kemampuan maksimum adsorpsi biosorben (mg/gr) 

= 1/0,064 = 15,64 mg/gr 
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slope 0,72

intercept -0,41

log ce log qe

x y xy x2 y2

0,71 0,07 0,05 0,50 0,00

1,09 0,38 0,41 1,18 0,14

1,42 0,65 0,92 2,01 0,42

1,62 0,76 1,23 2,63 0,57

1,78 0,85 1,51 3,16 0,72

1,94 0,97 1,88 3,77 0,94

2,08 1,06 2,21 4,32 1,13

2,20 1,16 2,56 4,82 1,35

Σ 12,83 5,89 10,75 22,40 5,28

Enkapsulapsi Alginate Gel

Kf (mg/g) R2

Tanpa Aktivasi 1,43 0,891

Aktivasi Asam Sitrat 1,97 0,973

Enkapsulapsi Alginate Gel 0,72 0,996

Biosorben
Freundlich

Diketahui:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Regresi Linear = y = 0,717x - 0,414 

  R2 = 0,996 

Dimana = 

 

Di cari dengan cara =  
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Maka dapat diperoleh nilai slope (b) sebagai berikut.  

𝑏 =
∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥 .  ∑ 𝑦)/𝑛

∑ 𝑥2 − ((∑ 𝑥)2/𝑛)
 

𝑏 =
10,75 − (12,83 𝑥 5,89)/8

22,40 − (
(12,83)²

8
)

= 0,717 

Sementara itu nilai intercept (a) dapat dihitung sebagai berikut. 

𝑎 =
∑ 𝑦 − (𝑏 . ∑ 𝑥)

𝑛
 

𝑎 =
5,89 − (0,717 𝑥 12,83)

8
= −0,414 

Sehingga, persamaan regresi linear adalah: 

Y = bx + a 

Y = 0,717x – 0,414 

Untuk koefisien korelasi dapat dihitung dengan rumus: 

𝑅 =  
𝑛. (Σ𝑋𝑌) − (Σ𝑋. Σ𝑌)

(𝑛. (Σ𝑋2) − (ΣX)²)
1
2. (𝑛. (Σ𝑌2) − (ΣY)²)

1
2

 

𝑅 =  
8𝑥(10,75)−(12,83𝑥5,89)

(8𝑥(22,40)−(12,83)²)
1
2𝑥(8𝑥(5,28)−(5,89)²)

1
2

  

R² = 0,996 

Sehingga Kf = Konstanta Freundlich yang berkaitan dengan kapasitas (mg/gr) 

= 0,72 
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LAMPIRAN IV 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

A. Persiapan Biomassa (Pencucian dan Pengeringan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Proses Penghalusan dan Pengayakan 
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C. Proses Aktivasi dengan Asam Sitrat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Proses Enkapsulasi Alginate Gel 
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LAMPIRAN V 

AMBANG BATAS KANDUNGAN KADMIUM DALAM AIR MINUM 
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LAMPIRAN VI 

SNI AIR DAN LIMBAH – BAGIAN 16: CARA UJI KADMIUM (Cd) 

SECARA SPEKTROFOTOMETRI SERAPAN ATOM (SSA) – NYALA 
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